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A. Latar Belakang M asalah
Manusia merupakan makhluk yang diciptakan Allah S@élam

bentuk yang paling sempurna. Selain memiliki beritsik yang lengkap,
mereka juga dibekali dengan akal dan hawa nafsu.ifiaehubungan
dengan tugas dan tanggung jawabnya sebagai sekinafitah di bumi.

Sebagaimana tertulis dalam Al-qur'an Surat Al-Baaayat 30:
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“ Ingatlah ketika Tuhan-mu berfirman kepada paraalaikat,

“sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang kimatifanuka
bumi . . . “(QS. Al-Bagarah/1: 36)

Namun tugas dan tanggung jawab itu tidak akanksail@a dengan
baik. Meskipun sudah dibekali dengan akal, merekaptharus berusaha
agar dapat digunakan secara optimal yaitu dengaa belajar atau
menempuh pendidikan.

Allah SWT berfirman dalam Surat Ar-Rahman:
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“Dia menciptakan manusia, Mengajarnya pandai bea&'.(QS.

Ar-Rahman/55: 3-4)

Dia telah menciptakan umat manusia ini dan meniggr

mengungkapkan apa yang terlintas dalam hatinya tdedetik dalam
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sanubarinya. Sekiranya tidak demikian maka Nabi &fumad SAW
takkan dapat mengajarkan Al-Qur’an kepada umatnya.

Oleh karena manusia itu makhluk sosial menurutataipa, yang
tidak bisa hidup kecuali bermasyarakat dengan smsgan maka haruslah
ada bahasa (alat untuk memberikan pemahaman dsusuer secara
teratur dalam berkomunikasi) yang digunakan unaling memahamkan
sesamanya, dan untuk menulis sesamanya yang bdiraelapat-tempat
jauh dan negeri-negeri seberang, disamping untuketieara ilmu orang-
orang terdahulu, supaya dapat diambil manfaatngh generasi berikut,
dan supaya ilmu-ilmu itu dapat ditambah oleh gesiem@endatang atas
hasil usaha yang diperoleh oleh generasi yang lalu.

Pertama-tama, Allah menyebutkan hal yang harudajge yaitu
Al-Qur'an, yang dengan mempelajari Al-Quran tensebkan diperoleh
kebahagiaan. Selanjutnya menyebutkan tentang helajganjutkan
dengan menyebutkan cara belajar, seterusnya bandafiebutkan benda-
benda langit yang dimanfaatkan oleh manusia dalaanghidupan
mereka’

Menurut UU Sisdiknas tahun 2003, bahwa pendidildaiadn usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana rbelaja proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgitan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan nedara.

Mendidik dan pendidikan adalah dua hal yang saednubungan.
Dari segi bahasa, mendidik ialah kata kerja, pekdidkata benda. Kalau
kita mendidik, kita melakukan suatu kegiatan atedakan. Kegiatan

mendidik menunjukkan yang mendidik di satu pihak glang dididik di
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lain pihak. Dengan kata lain, mendidik adalah suk#giatan yang
mengandung komunikasi antara dua orang manusidedtifu

Ada beberapa pendapat dari para ahli tentang apg geebut
dengan mendidik atau pendidikan.

Menurut John Dewey bahwa pendidikan adalah proses
pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental setdatektual dan
emosional ke arah alam dan sesama manusia.

Sedangkan Langeveld berpendapat bahwa mendidikh iala
mempengaruhi anak dalam usaha membimbingnya supagajadi
dewasa. Usaha membimbing adalah usaha yang diskaadilaksanakan
dengan sengafa.

Bapak pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewantara &edapat
bahwa mendidik ialah menuntun segala kekuatan kodnag ada pada
anak-anak agar mereka sebagai manusia dan selvagmita masyarakat
dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yamggs¢ingginya’

Menurut F.J McDonald di dalam bukunya yang berjudul
“Educational Psychology” bahwaetiucation is a process or an activity
which is directed at producing desirable changethebehavior of human
beings.® Artinya bahwa pendidikan adalah sebuah proses se¢fuah
aktifitas yang bertujuan untuk menghasilkan perabaiiang diinginkan
pada tingkah laku manusia.

Jadi seseorang yang telah belajar atau selesai nmpeihe
pendidikan diharapkan ada perubahan dalam diriAgeubahan dari yang
tidak tahu menjadi tahu, yang buruk menjadi bagkiassperubahan dari sisi

negatif menjadi positif.
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka mienwildih
membantu anak dengan sengaja (dengan jalan menmmgmbienjadi
manusia dewasa yang bertanggung jawab.

Jadi pendidikan adalah serangkaian kegiatan kdasnhiyang
bertujuan, antara manusia dewasa dengan si anégkseicara tatap muka
atau dengan menggunakan media dalam rangka membebantuan
terhadap perkembangan anak seutuhnya, dalam ap@aysu dapat
mengembangkan potensinya semaksimal mungkin, agajadi manusia

dewasa yang bertanggung jawab.

Dalam kehidupannya, manusia belajar tentang berbagau
pengetahuan. Salah satu ilmu yang dipelajari ada¢aiyetahuan tentang
agama. Pendidikan agama sangatlah penting dalaimugsim manusia.
Dasar dari pendidikan agama ini adalah hakekat si@ansgebagai
homoreligius dan tujuan pendidikan agama ialah nesruk manusia
yang beragama atau pribadi religius. Pembentukamusia beragama ini

mencakup 3 hal antara lain :

1. Pembentukan kesadaran, pengertian atau pengetiaagamaan.
2. Pembentukan sikap mental yang positif terhadap agam
3. Pembentukan tindakan atau perbuatan religjius.

Kita sering menjumpai seseorang yang memiliki p&atgean luas
tentang agama tetapi perbuatan kesehariannya trdakcerminkan
sebagai orang yang religius atau beragama. Ataalikeya seseorang
yang dalam kesehariannya religius, sosial di masgdrbagus, tetapi dia
tidak tahu apa yang menjadi dasar dalam berbuat.

Kita sering mendengar istilah “Agama KTP” baik ftalam KTP”,
“Kristen KTP”, atau yang lain. Ini berarti bahwaamga mereka hanya
sebatas identitas saja. Oleh karena itu pembentaikap mental yang
positif terhadap agama mempunyai arti menanamkeaasaan cinta pada

ajaran agama dan mau berbuat sesuai dengan aggnara dadi.
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Indonesia adalah negara dengan “Bhineka Tunggdl Ykang
mempunyai arti “berbeda-beda tapi satu”, maksudagalah Indonesia
terdapat beragam budaya, suku, bahasa, adat tstagiana, tetapi tetap
satu Bangsa Indonesia.

Istilah “pluralismee agama” masih sering disalahfah atau
mengandung pengertian yang kabur, meskipun teroghahi begitu
populer dan tampak disambut begitu hangat secavarsal.

Secara etimologis pluralisme agama berasal darikdta, yaitu
“pluralisme” dan “agama”. Dalam bahasa Arab ditmgédkan 4al-
ta’addudiyyah ad-diniyyah” dan dalam bahasa Inggrisreligious

pluralisme™°

Maka dari itu istilah pluralisme agama ini betadari
bahasa Inggris, dan untuk mendefinisikannya hanesujuk kepada
kamus bahasa tersebBturalismeberarti “jama” atau lebih dari satu.

Dalam kamus bahasa Inggris mempunyai tiga pengeRgrtama,
pengertian kegerejaan yang berarti sebutan untakgoyang memegang
lebih dari satu jabatan dalam struktur kegereja&edua, pengertian
filosofis yang berarti sistem pemikiran yang mengakdanya landasan
pemikiran yang mendasar yang lebih dari sKketiga, pengertian sosio-
politis, adalah suatu sistem yang mengakui koekssst keragaman
kelompok, baik yang bercorak ras, suku, aliran rmaygartai dengan tetap
menjunjung tinggi aspek-aspek perbedaan yang sakgedkteristik
diantara kelompok-kelompok tersebut.

Ketiga pengertian tersebut sebenarnya bisa disedakhn dalam
satu makna yaitu koeksistensi berbagai kelompol k¢gakinan di satu
waktu dengan tetap terpeliharanya perbedaan-peahedian karakteristik
masing-masing.

“Para ahli sejarah sosiadcial history, cenderung mendefinisikan
agama sebagai suatu institusi historis, suatu peyahehidup yang
institutionalizedyang mudah dibedakan dari yang lain yang sejenis.
Sementara para ahli di bidang sosiologi dan antogpcenderung
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mendefinisikan agama dari sudut fungsi sosialnyafuysuatu

sistem kehidupan yang mengikat manusia dalam agatan atau

kelompok-kelompok sosial-*

Berdasarkan uraian tersebut maka definisi agamg paling tepat
adalah yang mencakup semua jenis agama, keper¢agan, maupun
jenis ideologi modern seperti komunisme, humanisrsekularisme,
nasionalisme, dan lainnya. Dan jika “pluralisme’radigkai dengan
“agama” sebagai predikatnya, maka berdasarkan pemeh tersebut di
atas bisa dikatakan bahwa “pluralisme agama” ad&kamdisi hidup
bersama (koeksistensi) antar agama (dalam arti s®) yang berbeda-
beda dalam satu komunitas dengan tetap mempertaairkciri spesifik

atau ajaran masing-masing agama.

Indonesia adalah salah satu negara yang di dalartergapat
pluralisme agama. Tidak sedikit dalam sebuah lembagndidikan di
Indonesia yang anak didiknya mempunyai berbagaalkiegn. Pada tahun
2003, Indonesia mengesahkan UU No. 20 Tahun 200@&utg Sistem
Pendidikan Nasional, yang di dalam Pasal 12 ayairidang-Undang itu
disebutkan bahwa setiap peserta didik berhak mextikp pendidikan
agama sesuai agama yang dianutnya. Diatur pula éajwwu yang
mengajarkan agama itu harus memeluk agama yang dangan agama

yang diagjarkannya itu dan agama muridnya.

Seperti yang terjadi di SMAK Yos Soedarso Pati, ki
sekolah ini adalah notabenya Katholik tetapi tidadikit siswa yang
beragama lain yang bersekolah di SMAK Yos Soedassperti siswa
yang beragama Islam, Kristen, dan Budha. Bahkarurnésalah seorang
siswa di SMAK Yos Soedarso menyatakan bahwa culamydk siswa di

sekolah ini adalah siswa yang beragama Islam.
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Dengan kondisi seperti ini, bagaimanakah pendidikgama atau
pendidikan religiusitas berlangsung? Apakah ada gendidikan agama
sesuai dengan agama masing-masing? Atau hanyaafdagsru yang
mengajar untuk semua pendidikan agama? Problemahpaing dihadapi

guru agama tersebut?

Berdasarkan latar belakang di atas inilah yang no@miasa ingin
tahu penulis untuk melakukan penelitian di SMAK Y®&sedarso Pati,
dengan mengangkat judul “Pelaksanaan dan ProblemB&mbelajaran
Pendidikan Religiusitas di Sekolah Katholik (Stutisus di Yayasan
Kanisius SMAK Yos Soedarso Pati)”

. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapaatujgebagaimana

yang diharapkan, maka peneliti merumuskan permaaalasebagai

berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan ildiig di
SMAK Yos Soedarso Pati?

2. Apa saja problematika pembelajaran Pendidikan Resitas di SMAK

Yos Soedarso Pati?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tyeaelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran i8i&ad
Religiusitas di SMAK Yos Soedarso Pati.
2. Untuk mendiskripsikan problematika pembelajaran ditBkan
Religiusitas di SMAK Yos Soedarso Pati.

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah sebagiiiber

1. Bagi peneliti : untuk menambah wawasan ilmu perigeta yang

diperoleh dari perkuliahan serta menambah pengataalam dunia



pendidikan, khususnya tentang Pembelajaran PemdidReligiusitas
di sekolah non muslim.

Bagi lembaga pendidikan, adalah sebagai pemgmta dalam
mengembangkan kualitas pendidikan, khususnya bagaim
pembelajaran Pendidikan Religiusitas atau keagarmdé@arapkan di
lembaga pendidikan non muslim

Bagi khalayak umum adalah sebagai pengetalaam informasi
untuk menambah partisipasi dan kepedulian terhpdagdidikan

Bagi pengembangan khazanah keilmuan. Dapat menaberik
informasi tentang pelaksanaan pendidikan agama abisrb
multikultural yang telah dilaksanakan dan dapaadifan sebagai

acuan bagi peneliti selanjutnya.



